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Mahasiswa dapat memahami dan 

menentukan kebutuhan resusitasi

cairan pada pasien dengan kasus: 

1. Perdarahan

2. Dehidrasi

3. Luka bakar



Materi Praktikum Resusitasi Cairan

Resusitasi
cairan

Konsep
Resusitasi

cairan

Resusitasi
cairan pada 

kasus
perdarahan

Resusitasi
cairan
pada 

kasus GEA 

Resusitasi
cairan pada 

kasus luka
Bakar
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Resusitasi Cairan

▪ Proses penggantian cairan tubuh, saat tubuh dalam keadaan

kritis dan kehilangan cairan dalam jumlah besar (cairan,

elektrolit maupun darah) (Laksana, 2015)

▪ Landasan resusitasi cairan pada pasien syok (hipoperfusi

jaringan dan penurunan curah jantung) → meningkatkan

volume sekuncup dan curah jantung. Peningkatan volume

sekuncup menyebabkan peningkatan volume diastolik akhir

dan tekanan pengisian sirkulasi rata-rata, sehingga

meningkatkan preload dan menyebabkan ekspansi volume

4



Akses Resusitasi Cairan

1. Akses vena 

2. Akses intraoseus
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Manajemen Cairan



Kebutuhan Cairan Maintenance 

Kebutuhan

cairan anak

BB 10 KG I : 100 CC X bb 

BB 10 KG III : 50 cc x bb

BB 10 KG I II : 20 cc x bb 
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Cairan maintenance : 

mengganti kebutuhan cairan harian dewasa (30 – 50 cc/kgBB/hari) 



Perdarahan Dehidrasi Luka Bakar 
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Resusitasi

cairan

pada 

kondisi syok

hipovolemi



Resusitasi Cairan
Pada Pasien dengan
Perdarahan
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Resusitasi

Cairan Pada 

Pasien

dengan

Perdarahan
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Trauma Status Gieska
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Resusitasi

Cairan pada 

Kasus

Perdarahan
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Contoh Kasus
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➢ Laki-laki 35 tahun pengendara sepeda motor. Ingin menyebrang

jalan. Kemudian berselang kemudian datang mobil dan

menabraknya. Nampak luka di kaki kanannya, kemudian di

bawa ke IGD

➢ Hasil pemeriksaan Akral Dingin, HR 130 x/menit, TD 80/60

mmHg

➢ Estimasi berat badan 50 kg

Jawaban
EBV = 70 cc x KgBB

= 70 cc x 50 kg

= 3. 500 mL

EBL = % EBL x EBV

= 35% x 3.500 mL

= 1.225 mL

Cairan= 3 x EBL

= 3 x 1.225 mL

= 3.675 mL



Resusitasi Cairan
Pada Pasien dengan
Dehidrasi
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Derajat

Dehidrasi

kriteria

Pierce 
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Cara Pemberian Cairan Pada Kasus Dehidrasi
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➢ ATASI SHOCK: GUYUR/GROJOK

20-40cc/kg

➢ Bila shock teratasi, hitung sisa

defisit, lalu bagi dua. Bagian

pertama berikan dalam 8 jam

pertama, bagian kedua berikan

dalam 16 jam berikutnya.

➢ BERIKAN SISA DEFISIT

BERSAMA CAIRAN

MAINTENANCE.

Rumus: % Dehidrasi x kgBB



Contoh Kasus Resusitasi Pada Pasien Dehidrasi

• Laki-laki 45 tahun datang ke IGD dengan keluhan
Muntah 6x dan disertai Diare > 10x. Akral dingin,
Ditemukan turgor menurun, mata cowong, Nadi 120
x/menit, TD 90/50 mmHg. Produksi urin menurin

• BB = 50 kg
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Jawab

Derajat dehidrasi : sedang

Cairan : % Dehidrasi x kgBB

= 8% x 50 kg

= 4 L→ 4.000 ml



Resusitasi Cairan
Pada Pasien dengan
Luka Bakar
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Resusitasi Cairan Pada Pasien Luka Bakar 

Setengah dari total kebutuhan cairan diberikan dalam 8 jam pertama, 
setengahnya diberikan dalam 16 jam berikutnya
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Rumus: 2 cc x Luas Luka Bakar x BB 

Luas Luka Bakar : Rule of Nine



Contoh Kasus Resusitasi Cairan

Pada Pasien dengan Luka Bakar 

Kasus : Wanita terbakar 50 kg akibat kompor meledak.
Kejadian di jam : 03.00 WIB. Area yang terbakar Punggung,
Perut, Kedua kaki. Pasien tiba di IGD jam 05.00 WIB.

Estimasi BB : 50 kg
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Jawab : 

Luas Luka Bakar → Rule of Nine → 54% (@ area = 18) 

Kebutuhan cairan = 54%  x  50 kg  x 2 =  5.400 cc

Diberikan : 8 jam pertama ( 2700 cc ) → dihitung mulai jm 03.00  s/d  11.00 

: 16 jam kedua ( 2700 cc ) → dihitung mulai jm 05.00  s/d  03.00



Thank you


